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ABSTRAK 

Aisyah Pratiwi (2023): Kemampuan Guru Ekonomi dalam Mendesain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Al-Huda 

Pekanbaru 

Penelitian ini hanya memiliki satu variabel yaitu kemampuan guru ekonomi 

dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru ekonomi dalam mendesain 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMA Al-Huda Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini pihak yang melakukan 

validasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di desain oleh 

guru yaitu dua orang ahli, guru dan dosen. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah kemampuan guru ekonomi dalam mendesain rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) di SMA Al-Huda Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan 

yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru ekonomi di SMA Al-

Huda Pekanbaru dalam mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah di desain oleh guru ekonomi di SMA Al-Huda 

Pekanbaru mendapat masing-masing presentase kevalidan dari ahli 81% dan 83%. 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Mendesain RPP  
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ABSTRACT 

 

Aisyah Pratiwi, (2023): The Ability of Economics Subject Teachers in Designing 

Lesson Plan on Economics Subject at Senior High School 

of Al-Huda Pekanbaru 

There was a variable in this research––the ability of Economics subject teachers in 

designing lesson plan. This research aimed at finding out the ability of Economics 

subject teachers in designing lesson plan at Senior High School of Al-Huda 

Pekanbaru. It was a qualitative descriptive research. The subjects of this research is 

the part that validate designing lesson plan by teacher that is two expert, teacher and 

lecturer, and the object was the ability of Economics subject teachers in designing 

lesson plan at Senior High School of Al-Huda Pekanbaru. Interview, questionnaire  

and documentation were the techniques of collecting data. The techniques of 

analyzing data were data reduction, data display, and verification or drawing 

conclusions. Based on the research findings, the validity by experts percentages of 

designing lesson plan by teacher were 81% and 83% 

 

Keywords: Teacher Ability, Designing Lesson Plan 
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 ملخص

التعليم  م فييتصميم خطة التعلعلى الاقتصاد  معلم(: قدرة 0202) عائشة براتيوي،
 مدرسة الهدى الثانوية بكنبارو الاقتصاد في

ه بحث هلى يح هلى هتصميمههتوييهذا  همعىمه لاقتوصاد هقدرة متوغيرهو حدهفقطهوذي
مدرسةه لهدىهمهفيهيتصميمهخطةه بتوعىلى ه لاقتوصادههمعىممعرفةهقدرةهوذدفههم.هيخطةه بتوعى

هبكنحارو ه بثانيية هنيلي. ه بحث هوصفي همن ه بنيع هذا  ه. ه لأفر د هفي ه لاقتوصاد مدرسةهمعىم
ذا ه بحث هذيه لجهته بتىهتصادقهلى هخططه بدروسههوميضيله،ه لهدىه بثانييةهبكنحارو

ه لمعىمهو لمحاضر.ه ه لمعىمهوذ هخحيرينههما تقنياتهجمعه بحياناته لمستوخدمةهذيه بتىهصممها
ههة لمقابى هو بتويثيق. ههمعىمقدرة ه بتوعىلى ه لاقتوصاد ه لهدىه بثانييةههفيمهيتصميمهخطة مدرسة

ه بحهبكنحارو هتقىيل هذي ه لمستوخدم ه بتوثىيل هأوهأسىيب هو بتوثقق ه بحيانات، هلرض يانات،
ه بتىه ه بتوعىيم هيمكنه لاستونتواجهأنهخطهتنفا ه، هلى هنتوائجه بدر سة هبناء  ستوخلاصه بنتوائج.

هفيه همدرسه لاقتوصاد هبكنحاروصممها ه لهدىه بثانيية بىرجالهيمكنهأنهتظهرهصثةههمدرسة
 %هلى هتي ي18%هوه18 لخبر ءه

 ميالتعل قدرة المعلم، تصميم خطة: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Darmadi dalam bukunya menyimpulkan bahwa guru adalah orang 

yang bertugas mendidik baik secara akademik ataupun mengarahkan peserta 

didik untuk mencapai kesuksesan dalam kata lain secara soft skill dan hard 

skill. Mulai dari akademik dan hasilnya nilai, selain itu juga pembentukan atau 

pembangunan karakter dan hasilnya mental yang kuat dan akhlak yang mulia.
1
 

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulan bahwa seorang guru 

adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak didiknya, untuk membimbing dan membina anak didik, baik 

itu secara individual maupun secara klasikal, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. Selain itu, seorang guru dalam dunia pendidikan sangat memegang 

peranan penting secara tidak langsung merupakan orang yang menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an yang terdapat 

pada surah Ar-Rahman (55) ayat 1-4 yaitu: 

                                                           
1 Darmadi, Guru Abad 21 “Perilaku dan Pesona Abadi”, (Lampung: Guepedia, 2018),  hlm 14 
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ٰنُ   ۶عَلَّمَه ُالمبَ يَان۳ُخَلَقَُالْمِنس۲َُُعَلَّمَُالمق رمءَان۱َُُۙ  الَرَّحْم

Artinya: “Allah yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. 

Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.” 

Kaitannya dengan subjek pendidikan sebagai berikut:
2
 

1. Kata Ar-Rahman menunjukkan bahwa sifat-sifat pendidik adalah murah 

hati, penyayang dan lemah lembut, santun dan berakhlak mulia kepada 

anak didiknya dan siapa saja (Kompetensi Personal). 

2. Seorang guru hendaknya memiliki kompetensi pedagogis yang baik 

sebagaimana Allah mengajarkan Al-Qur'an kepada Nabi-Nya. 

3. Al-Qur'an menunjukkan sebagai materi yang diberikan kepada anak didik 

adalah kebenaran/ilmu dari Allah (Kompetensi Profesional). 

4. Keberhasilan pendidik adalah ketika anak didik mampu menerima dan 

mengembangkan ilmu yang diberikan, sehingga anak didik menjadi 

generasi yang memiliki kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual, 

sebagaimana penjelasan Al-Bayan. 

Seorang pendidik dalam dunia pendidikan secara tidak langsung 

merupakan orang yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran. Hakikatnya seorang pendidik sendiri tidak hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didiknya, namun juga harus 

                                                           
2 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hlm 

73 
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wajib menguasai beberapa kompetensi seorang pendidik. Kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 

Kompetensi itu sendiri merupakan seperangkat pengetahuan 

keterampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki. Setelah dimiliki, tentu 

harus dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan di dalam kelas yang disebut sebagai pengajaran.
3
 

Salah satu dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki harus guru 

yaitu kompetensi pedagogik. Kompetensi ini berkaitan erat dengan bagaimana 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. dalam buku Margarita dkk, 

Depdiknas menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik dapat dilihat dari 

bagaimana kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar 

mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar 

mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
4
 

Kompetensi menyusun rencana pembelajaran sama halnya bagaimana 

kemampuan seorang guru dalam hal mendesain rencana pembelajaran. Desain 

pengajaran merupakan suatu pemikiran atau persiapan untuk melaksanakan 

tugas mengajar/aktivitas pengajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pengajaran serta melalui langkah-langkah pengajaran; perencanaan itu sendiri, 

pelaksanaan dan penilaian, dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran yang 

telah ditentukan.
5
 

                                                           
3 M. Gorky Sembiring, Mengungkap Rahasia dan Tips Mengajar Menjadi Guru Sejati, 

(Yogyakarta: Best Publisher, 2009), hlm 39 
4 Margarita D.I. Ottu dan Phidolija Tamonob, Profesi Guru adalah Misi Hidup, 

(Indramayu: Penerbit Adab, 2021), hlm 24 
5Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru 

Profesional), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 
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 Dengan adanya rencana pembelajaran (RPP) selain dapat mendorong 

guru lebih siap melakukan kegiatan belajar mengajar juga diharapkan dapat 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah di desain 

guru dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Khaeruddin dalam buku Sugi yang mengemukakan bahwa Rencana 

pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan rencana pelaksanaan yang matang. 

Oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib memiliki 

persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis.
6
 

Bertitik tolak dari teori-teori di atas dapatlah diperoleh gambaran betapa 

pentingnya kompetensi pedagogik dalam hal ini kemampuan seorang guru 

dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan 

sebagai gambaran atau pedoman yang telah ditetapkan agar proses 

pembelajaran berjalan tidak hanya secara sistematis dan beruntun tetapi juga 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil survei melalui wawancara singkat bersama dengan 

Ibu Sata Riani, S.Pd selaku guru ekonomi di SMA Al-Huda Pekanbaru 

diperoleh informasi bahwa di SMA Al-Huda dalam segi kurikulum yang 

digunakan sekolah tidak sama tiap tingkatan, yaitu ada menggunakan 

kurikulum 2013 dan merdeka belajar. Sejalan dengan itu, Ibu Sata Riani 

mempersiapkan dan mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

menyesuaikan dengan kurikulum yang telah ditetapkan disekolah.  

                                                           
6 Sugi, Menyusun RPP Kurikulum 2013,  (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2019), hlm 12 
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Kurikulum berubah dengan segala bentuk paradigma pembelajaran 

yang turut ikut mengalami perubahan, hal ini tentu saja membawa dampak 

berupa tuntutan serta penyesuaian yang fundamental bagi para guru. 

Penyesuaian yang dimaksud dalam hal ini bukan hanya berkaitan mengenai 

tuntutan agar seorang guru harus benar-benar memahami substansi satuan 

bahasa yang akan diajarkan berupa  (standar isi), tetapi juga tuntutan agar guru 

memahami pemberian materi pembelajaran serta bagaimana materi itu 

dibelajarkan (standar proses pembelajaran), dan selanjutnya guru memahami 

bagaimana capaian pembelajaraan itu dievaluasi (standar proses 

penilaian/asesmen).  

Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana perubahan itu dapat 

disiasati para guru, sehingga tujuan akhir pembelajaran ekonomi dicapai, 

maka perlu dilakukan kajian kemampuan guru ekonomi dalam mendesain 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Al-Huda Pekanbaru.  

Dari temuan hasil survey yang telah peneliti laksanakan di di SMA Al-

Huda Pekanbaru Tahun 2022 terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) mata pelajaran ekonomi yang telah didesain oleh ditemukan beberapa 

fenomena yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dengan gejala 

sebagai berikut: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didesain oleh guru 

ekonomi dari segi ketepatan penyusunan kata kerja operasional yang 

dapat diukur pada RPP masih belum optimal.  
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didesain oleh guru 

ekonomi dari segi kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia belum 

sepenuhnya menggunakan kata yang baik dan benar. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didesain oleh guru 

ekonomi dari segi bahasa yang digunakan belum sepenuhnya 

komunikatif. 

4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didesain oleh guru 

ekonomi kalimat yang digunakan masih belum sepenuhnya mudah 

dipahami. 

Dari hasil penjelasan yang telah peneliti uraiankan di atas maka 

terdorong ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Guru Ekonomi dalam Mendesain Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Al-Huda 

Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Kemampuan Guru 

Kemampuan (ability) sama halnya dengan kompetensi, yaitu 

menggambarkan kualifikasi atau kesanggupan dan kecakapan seseorang 

baik kualitatif maupun kuantitatif yang digunakan untuk mengerjakan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.
7
 

 

 

                                                           
7 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hlm 2 
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2. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Manshur Muslich Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah 

seorang guru (baik yang menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan) 

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram. Oleh karena 

itu, RPP harus mempunyai daya terap (aplicable) yang tinggi. Pada sisi 

lain, melalui RPP pun dapat diketahui kadar kemampuan guru dalam 

menjalankan profesinya.
8
 

Sedangkan desain Pembelajaran M. Atwi Suparman 

mendefinisikan desain pembelajaran merupakan (instructional 

development/instructional design/learning design) sebagai proses yang 

sistematis dan efektif dalam mengidentifikasi masalah, mengembangkan 

strategi materi, mengevaluasi, efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
9
 

Dapat penulis simpulkan Desain pembelajaran bahwa desain 

rencana pembelajaran merupakan suatu proses menyeluruh tentang 

bagaimana guru menyusun kebutuhan dan tujuan belajar serta sistem 

penyampaiannya, juga termasuk di dalamnya adalah pengembangan 

bahan serta pelaksanaan kegiatan pembelajarannya, dan juga kegiatan 

penilaian (asesmen). 

                                                           
8 Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter Pada Mata Pelajaran PAI, (Pontianak: 

IAIN Pontianak Press, 2014), hlm 86 
9 Rudi Ahmad Suryadi dan  Aguslani Mushlih, Desain Perencanaan Pembelajaran, 

(Sleman: Deepublish, 2019), hlm 4 
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C. Fokus Penelitian 

Setelah menilai masalah dari latar belakang yang ada, maka focus 

penelitian ini sebagai berikut: “Kemampuan Guru Ekonomi dalam Mendesain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran Ekonomi di 

SMA Al-Huda Pekanbaru”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah yang akan diteliti, yaitu: “Bagaimana kemampuan guru dalam 

mendesain RPP pada mata pelajaran ekonomi di SMA Al-Huda Pekanbaru?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di 

capai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

guru dalam mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Al-Huda Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam 

penelitian ini antara lain yaitu: 

1) Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya 

dalam mengetahui kemampuan guru dalam hal mendesain Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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2) Kegunaan Praktek 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi bagi guru 

ekonomi bahwa perlunya dalam mendesain mendesain Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada pedoman 

atau peraturan yang telah ditetapkan agar pembelajaran berjalan 

secara efektif dan efisien. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam menyikapi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah didesain oleh 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan  

dan keterampilan peneliti dalam hal mendesain Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan mendapatkan gelar Strata I (Sarjana Pendidikan 

atau S. Pd 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Kemampuan Guru 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kecakapan, 

kesanggupan dan kebolehan melakukan sesuatu. Kemampuan sendiri 

dapat diartikan sebagai suatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
10

 Penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan merupakan kecakapan atau kebolehan 

seseorang dalam menguasai suatu keahlian digunakan untuk mengerjakan 

sesuatu yang dibebankan sesuai pekerjaan/profesinya. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.
11

 

Selain itu, menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 

2005, seorang guru selain harus memiliki kemampuan dibidangnya juga 

memiliki peran sebagai berikut:
12

 

                                                           
10 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT 

Imtima, 2007)Hlm 63 
11 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pasal 1 ayat 1 
12 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalamPembelajaran, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), hlm 3-5 
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1) Guru sebagai pendidik 

Guru adalah seorang pendidik yang menjadi tokoh panutan serta 

teladan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan.  

2) Guru sebagai pengajar 

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, 

dan memahan materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar harus 

terus mengiku perkembangan teknologi sehingga apa yang disampaikan 

kepada peserta didik merupakan hal-hal yang terus diperbarui. 

3) Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing dapat dibaratkan sebagai pembimbing 

perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang 

bertanggung jawab. Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan 

secara jelas, guru juga memiliki hak dan tanggung jawab dalam setiap 

perjalanan yang di rencanakan dan dilaksanakannya. 

4) Guru sebagai pengarah 

Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi 

orang tua. Guru juga dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga peserta didik dapat 

membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi 

kehidupan nyata di masyarakat. 
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5) Guru sebagai pelatih 

Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan 

kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. 

Selain itu, pelatihan yang dilakukan juga harus mampu memerhatikan 

perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. Untuk itu, guru 

harus memiliki pengetahuan yang banyak, meskipun tidak mencakup 

semua hal secara sempurna. 

6) Guru sebagai penilai 

Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian 

merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar atau proses untuk 

menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. 

Sebagai suatu proses penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 

dengan teknik yang sesuai, baik tes atau nontes. Guru harus memahami 

teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-

masing teknik, karakteristik prosedur pengembangan, serta cara 

menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, 

reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan guru merupakan hakikat kecakapan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya yang sangat berarti dengan layak dan 

penuh tanggung jawab. 
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2. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Wina Sanjaya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelak sanaan 

pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembe lajaran. RPP 

dikembangkan berdasarkan silabus.
13

 Lingkup rencana pelaksanaan 

pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri 

atas indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau 

lebih.
14

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, 

dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar Oleh karena itu, apa yang 

tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan 

aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu 

Kompetensi Dasar Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Khaeruddin 

dalam buku Sugi, Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana pelaksanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

meproyeksikan apa yang dilakukan dalam pembelajaran atau upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran.
15

 

                                                           
13 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm 59 
14 Saronom Silaban, Pengembangan Program Pengajaran, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm 115 
15 Sugi, OP.Cit., hlm 10-11 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

serta memproyeksikan yang akan dilakukan oleh seorang guru dalam 

pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang telah 

dijabarkan dalam silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sendiri digunakan oleh setiap guru atau pengajar sebagai pedoman atau 

landasan dalam melaksanakan pembelajaran dikelas, dimana berisi rincian 

serta tahapan kegiatan dalam setiap pertemuan, baik itu tentang tujuan 

pembelajaran yang akan diajar, ruang lingkup materi yang harus diajarkan, 

kegiatan belajar mengajar, media, serta evaluasi yang harus digunakan 

guru diakhir pembelajaran.  

Seorang guru dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) maka dapat mengajar dengan sistematis dan terarah 

tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang lingkup materi, strategi belajar 

mengajar, atau keluar dari sistem evaluasi yang seharusnya. RPP akan 

sangat membantu guru dalam mengorganisasikan serta mengantisipasi 

peserta didik dan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam 

pembelajaran. 

3. Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kata desain memilik arti rancangan, kata ini berasal dari bahasa 

Inggris yaitu design (rancangan). Istilah desain berarti suatu proses 

perencanaan yang tersusun secara sistematis sebelum memulai 
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mengembangkan sesuatu, atau melaksanakan perancangan tertentu untuk 

memecahkan suatu masalah yang ada.
16

  

S. Putrawangsa menjelaskan bahwa Keterampilan merancang 

ataupun mendesain pembelajaran adalah salah satu kamampuan 

pembentuk kompetensi pedagogis soerang pendidik, yaitu mampu 

merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, 

seperti karakteristik dan perkembangan peserta didik, karakterisik materi 

aja, budaya belajar, dan sebagainya.
17

 

Kemampuan seorang pendidik dalam merancang pembelajaran 

pembelajaran akan mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

belajar Dalam hal ini, bagaimana guru merancang atau mendesain 

pembelajaran akan mencerminkan tindakannya dalam pembelajaran, atau 

sebaliknya apa yang dilakukan guru dalam pembelajaran adalah cerminan 

dari rancangan pembelajarannya. Dengan demikian keberhasilan guru 

dalam merancang pembelajaran akan mencerminkan keberhasilannya 

dalam melaksanakan pembelajaran.
18

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa mendesain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu proses 

menyeluruh tentang bagaimana guru menyusun kebutuhan dan tujuan 

                                                           
16 Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm 17 
17 Susilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran, Mataram: CV Reka  Karya Amerta, 

2018), hlm 2  
18 Ibid., hlm 2 
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belajar serta sistem penyampaiannya yang akan menjadi cerminan serta 

sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas.   

4. Tujuan dan Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Fungsi utama dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 

sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan agar lebih terarah 

dan berjalan secara efektif dan efesien. Arti efektif yaitu guru mampu 

menggunakan seluruh perangkat yang ada secara tepat, sedangkan arti 

efisien adalah guru mampu menggunakan waktu sesuai dengan alokasi 

yang di tentukan sehingga tidak ada waktu yang terbuang.
19

 

Sedangkan Menurut Mulyasa dalam buku Ahmad Zainuri dkk, 

Sedikitnya terdapat dua fungsi RPP, yakni fungsi perencanaan dan fungsi 

pelaksanaan.
20

 

1) Fungsi perencanaan 

Dalam implementasinya, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itu, 

setiap akan melakukan pembelajaran, guru wajib memiliki persiapan, 

baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis.  

2) Fungsi pelaksanaan. 

Fungsi pelaksanaan dari RPP adalah memberikan pedoman agar 

pembelajaran dilaksanakan secara sistematis, dan pelaksanaan 

pembelajaran berjalan secara efektif sesuai dengan yang direncanakan, 

                                                           
19 Sugi, OP.Cit., hlm 13 
20 Ahmad Zainuri dkk,  Telaah Kurikulum Tingkat Dasar dan Menengah (Kajian 

Teoritik), (Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2022), hlm 180 
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dan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bagi guru sendiri yaitu 

adalah sebagai pedemon serta acuan agar proses pembelajaran dapat 

tercipta dengan efektif dan efisien. 

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah untuk 

mempermudah, memperlancar, meningkatkan hasil proses pembelajaran 

secara profesional, sistemik dan berdaya guna, guru akan mampu melihat, 

mengamati, menganalisis dan memprediksi program pembelajaran sebagai 

kerangka kerja yang logis dan terencana.
21

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah agar guru dapat 

mengarahkan pada proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru 

dan juga tentunya hal ini dapat  membantu serta mempermudah guru 

tersebut. 

5. Manfaat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Manfaat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah sebagai berikut:
22

 

1) Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 

sebagai bagian dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 

guru. 

                                                           
21 Sugi, Op.Cit., hlm 13 
22 Lailatul Usriyah, Perencanaan Pembelajaran, (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2020), 

hlm 90 



18 
 

 

2) Proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih terarah karena 

tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode dan 

penilaian yang akan digunakan telah direncanakan dengan berbagai 

pertimbangan.  

3) Meningkat rasa percaya diri pendidik pada saat pembelajaran, 

karena seluruh proses sudah dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bagi guru yaitu agar 

pembelajaran dikelas nantinya akan lebih tertata secara jelas dan juga 

sistematis karena sebelumnya guru telah melihat gambaran apa yang akan 

dilaksanakan dikelas pada saat mendesain Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

6. Komponen RPP 

Berdasarkan permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa Komponen 

RPP terdiri atas 13 komponen yaitu:
23

 

1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;  

2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema;  

3) kelas/semester;  

4) materi pokok;  

                                                           
23 Kemendikbud, Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar 
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5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;  

6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;  

7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;  

8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 

akan dicapai;  

10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran;  

11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;  

12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan  

13) penilaian hasil pembelajaran. 

Namun pada saat ini telah diterapkan revisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) terbaru dimana pada RPP hanya ada satu atau dua 
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lembar saja. Pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 14 Tahun 2019 

Tentang Penyederhanaan RPP tersebut disampaikan bahwa Penyusunan 

RPP dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada siswa. 

Dari 13 komponen RPP yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016, ada 3 poin yang menjadi komponen inti yaitu tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran 

(assesment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan sisanya hanya 

sebagai pelengkap. 

7. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
24

 

1) Memperhatikan Perbedaan Individu Peserta Didik  

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 

kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar bakat, 

potensi, kemampuan sosial, emosi. gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakan budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik 

2) Mendorong Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mendorong motivasi, pada minal kreativiatas, inisiatif, inspirasi, 

kemandirian, dan semangat belajar. 

                                                           
24 Latifah Hanum, Perencanaan Pembelajaran, (Banda Aceh: Syiah Kuala University  

Press, 2017), hlm 100-101 
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3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian. 

4) Mengembangkan Budaya Membaca dan Menulis 

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman keragaman bacaan, dan berekspresi dalam 

berbagai berbentuk tulisan. 

5) Memberikan Umpan Balik dan Tindak Lanjut  

RPP membuat rancangan progaram pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. 

6) Keterkaitan dan Keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar RPP disusun dengan mengkombinasikan 

pembelajaran tematik keterpaduan lintas mata pelajaran. lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya. 

7) Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi dan 

informasi secara terintegrasi, sistemastis, dan efektif, sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seorang guru tidak 
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bisa hanya abai akan satu prinsip yang ada, justru seharusnya guru harus 

selalu memperhatikan beberapa prinsip dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

8. Cara Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Cara penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

dalam garis besarnya dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
25

 

1) Mengisi kolom identitas (nama mata pelajaran, kode, besaran SKS, dan 

semester). 

2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang 

telah ditetapkan. Bilamana kompetensi dasar dan materi pokok 

pembelajaran dalam silabus membutuhkan waktu lebih dari 2 x 50 

menit atau lebih dari 3 x 50 menit, dalam penyusunan RPP dapat 

diperinci lagi atau bisa saja di programkan untuk dua atau tiga kali 

tatap muka. 

3)  Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta Indikator 

yang akan digunakan yang terdapat pada silabus yang telah disusun. 

Penentuan indikator ketercapaian harus didahului dengan kegiatan 

mengidentifikasi karakteristik dan bekal kemampuan siswa. 

4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta indikator yang telah di tentukan Kompetensi 

dasar pada RPP diambil dari kompetensi dasar yang sudah dirumuskan 

dalam silabus. 

                                                           
25 Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran PAI, (Surabaya: CV Jakad Media 

Publishing, 2019), hlm 98-99 
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5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok. Materi 

pokok atau penggalan materi yang mencerminkan is atau materi 

pembelajaran dalam RPP diambil dari materi pembelajaran yang 

terdapat pada silabus. 

6) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 

7) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

awal, inti dan akhir. 

8) Menentukan sumber belajar atau bahan yang dapat dijadikan rujukan 

materi pembelajaran yang akan digunakan. 

9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan 

teknik pensekoran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat cara 

serta langkah-langkah yang dapat menjadi acuan guru dalam menyusun 

serta mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri 

dari 9 langkah agar RPP yang disusun serta didesain oleh guru dapat 

terarah serta sistematis. 

9. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah didesain oleh guru 

sebelumnya. Secara umum, ada tiga tahapan yang harus ditempuh pada 

saat terjadi proses pelaksanaan pembelajaran, yaitu:
26

 

 

                                                           
26 Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2021), hlm 25 
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1) Tahap pembukaan atau pendahuluan pembelajaran 

Tahap pembukaan merupakan salah satu tahapan yang harus 

dilalui oleh guru pada saat ia memulai proses pembelajaran. Pada tahap 

ini guru dapat melakukan review terhadap materi pembelajaran 

sebelumnya dan menghubung-kan dengan materi yang akan dipelajari 

dalam pelaksanaan pembelajaran atau dalam kegiatan inti, menjelaskan 

tujuan pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik, dan lain 

sebagainya. 

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran atau tahap inti 

Tahap inti yaitu proses penyampaian pesan atau isi/materi 

pembelajaran yang melibatkan interaksi guru dengan peserta didik. 

Pada tahap ini para peserta didik mulai dikonsentrasikan perhatiannya 

pada materi pembahasan. Pada tahap ini perlu dicari metode 

pembelajaran yang tepat agar materi pembelajaran bisa dengan mudah 

dikuasai oleh peserta didik. 

3) Tahap akhir atau penutup 

Selanjutnya tahap akhir atau penutup merupakan tahap yang 

dilalui oleh guru untuk menutup materi pelajaran, yang bisa diisi 

dengan mengajak peserta didik untuk merangkum atau menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari pada tahap kegiatan inti, malakukan tanya 

jawab atau evaluasi serta tindak lanjut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah guru 

selesai dengan mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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tahapan pelaksanaan ini merupakan salah satu hal yang penting yang 

merupakan perhatian dalam pembelajaran dikelas. Jika seorang guru 

mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik dan 

benar maka pasti pelaksanaan pembelajaran akan selaras juga dengan itu 

semua dan mencapai akhir tujuan pembelajaran yang baik pula. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penulis mengungkapkan beberapa penelitian yang dianggap relevan 

dengan judul yang akan diteliti penulis yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ikbal Barlian, Dewi Koryati dan Riswan 

Jaenudin (2020), dengan judul penelitian “Evaluasi Kualitas Desain 

Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Menggunakan Model 

Countenence Stake”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa  hasil penilaian 

terhadap kualitas Desain Pembelajaran Guru Ekonomi di kelas X IPS 

dengan Model Countenence Stake, yaitu; bahwa penilaian atas keterkaitan 

dan keselarasan antara perencanaan (antecedent), proses (transaction), dan 

hasil belajar (outcome) sudah Baik. Hasil analisis horizontal 

(Congruence) dan vertikal (Contingency) Desain Pembelajaran Guru 

Ekonomi juga sudah ada kesesuaian antara yang diharapkan dengan yang 

teramati/terobservasi antara antecedent, transaction, dan outcomes dengan 

katagori Baik.
27 

                                                           
27 Ikbal Barlian, Dewi Koryati dan Riswan Jaenudin,  2020, Evaluasi Kualitas Desain 

Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Menggunakan Model Countenence Stake, 

Jurnal PROFIT, Volume 7 No.1 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ikbal Barlian, Dewi Koryati dan 

Riswan Jaenudin memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis. Persamaan antara penelitian yang penulis 

lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sucipto Ikbal Barlian, 

Dewi Koryati dan Riswan Jaenudin yaitu sama-sama membahas tentang 

desain pembelajaran ekonomi 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Titi Kurnia Fitriati (2021), dengan judul 

penelitian “Kompetensi Guru dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Silabus Kurikulum 2013 Abad 21 Melalui Kegiatan In 

House Training di SMP Budi Darma Kota Bekasi”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sebelum dilakukan tindakan (prasiklus) nilai 

kompetensi guru dalam menyusun RPP dengan kategori cukup setelah 

tindakan siklus pertama mengalami peningkatan menjadi 73,25 dengan 

kategori cukup dan kembali mengalami peningkatan. Pada tindakan siklus 

kedua dengan kategori baik. Hasil penelitian tindakan sekolah ini 

membuktikan bahwa tindakan yaitu dengan In House Training akan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP dan Silabus 

Kurikulum 2013 Abad 21 di SMP Budi Darma Kota Bekasi secara 

signifikan.
28 

Penelitian yang dilakukan oleh Titi Kurnia Fitriati memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Persamaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 

                                                           
28 Titi Kurnia Fitriati, 2021, Kompetensi Guru dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Silabus Kurikulum 2013 Abad 21 Melalui Kegiatan In House Training di SMP 

Budi Darma Kota Bekasi Jurnal Ekonomi dan Industri, Volume 22 No. 3 
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dilakukan oleh Titi Kurnia Fitriati yaitu sama-sama membahas tentang 

kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Sedangkan perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Titi Kurnia Fitriati yaitu terletak 

pada metode serta instrumen penelitian yang digunakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wikanengsih, dkk (2015), dengan judul 

penelitian “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia (Studi terhadap RPP yang Disusun Guru 

Bahasa Indonesia Tingkat SMP di Kota Cimahi)”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa RPP yang disusun responden banyak mengandung 

ketidaksesuain dengan isi permendiknas nomor 41 tahun 2007 dalam 

komponen perumusan tujuan pembelajaran; penyajian materi ajar dan 

organisasinya; kejelasan dan kerincian skenario pembelajaran; kesesuain 

teknik/metode pembelajran, dan kelengkapan instrumen penilaian. Faktor 

penyebab kesalahan yang dilakukan responden pada penyusunan RPP 

disebabakan kekurangmampuan mereka dalam bidang pengetahuan 

(kognitif) teori penyusunan RPP sesuai tuntutan permendiknas nomor 41 

tahun 2007.
29

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wikanengsih, dkk memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Persamaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wikanengsih, dkk yaitu sama-sama membahas tentang 

                                                           
29 Wikanengsih dkk, 2015, Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia (Studi terhadap RPP yang Disusun Guru Bahasa Indonesia Tingkat 

SMP di Kota Cimahi), Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 2, No. 1 



28 
 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sedangkan perbedaan antara 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wikanengsih, dkk yaitu terletak pada subjek penelitian dan juga mata 

pelajaran yang teliti. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah konsep yang digunakan untuk membatasi 

kerangka teoritis. Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penelitian ini. Adapun variabel dalam penelitian ini 

akan dioperasikan adalah yaitu kemampuan guru ekonomi dalam mendesain 

rencana pelasanaan pembelajaran (RPP). Maka dapat dirumuskan dengan 

indikator-indikator pada kemampuan guru ekonomi dalam mendesain rencana 

pelasanaan pembelajaran (RPP) yaitu: 

TABEL II.1 

ASPEK PENILAIAN RPP GURU 

Aspek Indikator 

1. Identitas RPP a. Kelengkapan identitas mata pelajaran  

b. Kelengkapan alokasi waktu 

2. Rumusan 

Tujuan dan 

Indikator 

Pembelajaran 

a. Kesesuaian rumusan tujuan dengan KI dan KD 

b. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan 

KD 

c. Ketepatan penyusunan kata kerja operasional yang 

dapat diukur 
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3. Pemilihan 

Materi 

a. Kebenaran konsep sesuai fakta, konsep, teori, 

prosedur dalam pokok bahasan 

b. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

c. Keruntutan dan sistematikaan susunan materi 

4. Pemilihan 

Metode 

Pembelajaran 

a. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran  

b. kesesuaian metode pembelajaran dengan materi 

pelajaran 

5. Perencanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahap 

pembelajaran  

6. Pemilihan 

Sumber 

Belajar  

 

a. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan 

pembelajaran  

b. Kesesuaian sumber belajar dengan materi 

pembelajaran 

7. Menyusun 

Asesmen 

(penilaian) 

a. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator 

8. Bahasa a. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

b. Bahasa yang digunakan komunikatif 

c. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

Sumber:Modifikasi Septi Yana Wulandari (2019)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitain deksriptif (descriptive 

research) yang ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 

fenomena-fenomena apa adanya. Menurut  Sudaryono penelitian deskriptif 

adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini 

dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat 

terhadap individu, dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian 

sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun 

prosedur. Peneliti tidak melakukan manipulasi semua kegiatan atau 

peristiwa berjalan seperti apa adanya, dapat berkenaan dengan kasus-kasus 

tertentu atau sesuatu populasi yang cukup luas.
30

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

. Penelitian ini berlokasi di SMA Al-Huda Pekanbaru, yang 

beralamatkan di Jl. H.R Soebrantas No.57, KM 12, Panam, Pekanbaru. 

Penelitian di lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa permasalahan yang 

dikaji peneliti ada di sekolah ini. Waktu penelitian yaitu bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2022. 

  

                                                           
30 Sudaryono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm  82 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan 

validasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

di desain oleh guru ekonomi di SMA Al-Huda Pekanbaru, yaitu dua 

orang ahli (seorang dosen dan guru).  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam 

mendesain RPP pada mata pelajaran ekonomi di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yaitu melalui lembar angket dan dokumentasi. Berikut ini penulis 

jabarkan teknik pengumpulan data tersebut: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal 

individu atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
31

 Pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh catatan atau 

dokumen yang dapat berupa kurikulum RPP dan silabus, foto kegiatan 

penelitian, profil sekolah, data guru dan juga data siswa SMA Al-Huda 

                                                           
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm 274 
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Pekanbaru. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti,, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam.
32

  

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data 

bagaimana kemampuan guru dalam mendesain Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Ekonomi. Baik dari hal 

penyusunan RPP yang dihadapi pendidik yang bersangkutan dalam 

Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 

ekonomi. 

3. Angket 

Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang 

didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat 

juga dijawab di bawah pengawasan peneliti. Angket pada umumnya 

meminta keterangan yentang fakta yang diketahui oleh responden atau 

juga mengenai pendapat atau sikap.
33

 Angket digunakan yaitu angket 

validitas terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah didesain guru ekonomi di SMA Al-Huda Pekanbaru. 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm 137 
33 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Hlm 

128 
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Angket yang berisi tentang daftar pernyataan yang berkaitan 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di 

desain oleh guru. Angket menyajikan pilihan dengan memberi tanda 

(√) pada kolom dan penyusunan lembar uji validitas ahli disusun 

menggunakan format rating scale (bertingka), berupa data mentah 

yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif  Rating scale merupakan sebuah daftar yang menyajikan 

sebuah sifat atau sikap sebagai butir-butir atau item.
34

 Rating scale 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:
35

 

TABEL III.1 

SKALA PENGUKURAN 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Sumber: Hironymus Ghodang, 2020: 16 

Selain hal itu, angket juga memberikan kesempatan kepada 

validator terkait untuk memberikan komentar dan saran terhadap 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah didesain guru 

ekonomi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data validasi, yakni 

sebagai berikut: 

                                                           
34 Hironymus Ghodang, Path Analysis (Analisis Jalur) Konsep dan Praktik dalam 

Pendidikan,  (Medan: PT Penerbit Mitra Grup, 2020), hlm 15 
35 Ibid., hlm 16 
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TABEL III.2 

KISI-KISI ANGKET OLEH AHLI 

No. Aspek Nomor Soal 

1. Identitas RPP 1a, 1b,  

2. 
Rumusan tujuan dan indikator 

pembelajara 
2a, 2b, 2c 

3. Pemilihan materi 3a,3b, 3c 

4. Pemilihan metode pembelajaran 4a, 4b 

5. Perencanaan kegiatan pembelajaran 5a 

6. Pemilihan sumber belajar 6a, 6b 

7. Menyusun penilaian 7a, 7b 

8. Penggunaan bahasa 8a, 8b, 8c 

  Sumber: Modifikasi Septi Yana Wulandari (2019) 

E. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

penyelidikan, tujuan instrumen ini adalah untuk memberi kemudahan 

kepada penyelidik dalam menjalankan penyelidikan. Instrumen yang 

digunakan dalam kajian ini ialah soal selidik dan dokumentasi. Teknik 

pengukuran yang digunakan oleh peneliti ialah Rating scale, dengan Lima 

ukuran skala yaitu: Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak 

baik. 

1. Uji Validasi 

Tujuan dilakukannya validasi oleh ahli adalah untuk menilai 

kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Suatu 

skala pengukuran dikatakn valid apabila skala tersebut digunakan 
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
36

 Validasi ahli dalam 

penelitian ini dilakukan oleh dua orang, yaitu guru dan dosen ahli. 

Kedua validator tersebut memberikan penilaian mengenai kevalidan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah didesain guru 

ekonomi, serta memberikan masukan berupa komentar dan saran untuk 

perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

didesain oleh guru.  

Data yang telah terkumpul direpresentasikan dengan sebuah 

formula: 𝑃 =  
                   

             
       

Kemudian hasil persentase dari data tersebut diorganisasikan ke 

dalam kategori seperti bentuk tabel berikut ini:
37

 

TABEL III.3 

KATEGORI VALIDITAS RPP 

No.  Persentase keidealan % Kategori 

1. 0 ≤ P< 20 Sangat Tidak Valid 

2. 20 ≤ P< 40 Kurang 

3. 40 ≤ P< 60 Cukup Valid 

4. 60 ≤ P< 80 Valid 

5. 80 ≤ P ≤ 100 Sangat  Valid 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan: 2011 

Selanjutnya data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validitas 

                                                           
36 Merry Siska, Melfa Yola dan Ekie Gilang Permata, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Pekanbaru: CV Asa Riau, 2016),  hlm 146 
37 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm 15 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah didesain guru 

ekonomi. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh peneliti akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Miles dan Huberman dalam buku Afrizal membagi 

analasis data dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap yaitu:
38

 

1. Tahap kodifikasi data 

Cara melakukannya adalah peneliti menulis ulang catatan-

catatan yang di buat, menstraskrip hasil wawancara yang direkam, lalu 

dibaca keseluruhannya. Setelah itu, peneliti memilah informasi yang 

penting dan tidak penting, untuk kemudian memfokuskan pada bagian 

yang penting dari hasil observasi, wawancara, maupun dari hasil 

dokumentasi. 

2. Tahap penyajian data 

Tahapan ini merupakan tahap lanjutan analisis di mana peneliti 

menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokkan. 

Mereka tidak menganjurkan untuk menggunakan cara naratif untuk 

menyajikan tema karena pandangan mereka penyajian dengan diagram 

dan matriks lebih menarik.
39

 

 

 

                                                           
38 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif:Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm 178 
39 Ibid., hlm 178-179 
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3. Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data 

yang ada yang merupan interprestasi peneliti atas temuan dari suatu 

wawancara atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti 

mengecek kembali kesahihan interprestasi untuk memastikan tidak ada 

kesalahan yang dilakukan. Setelah tahap tiga ini dilakukan, maka 

peneliti telah memiliki temuan penelitian berdasarkan analisis data 

yang telah terhadap suatu hasil wawancara mendalam atau sebuah 

dokumen.
40

 

  

                                                           
40 Ibid., hlm 180 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kemampuan 

Guru Ekonomi dalam Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajran 

(RPP) di SMA Al-Huda Pekanbaru,  yang telah peneliti peroleh melalui 

hasil dokumentasi dan angket dengan lembar validasi yang melibatkan dua 

orang ahli, yaitu Bapak Syarbaini, S.Pd., Gr selaku guru SMA Al-Huda 

Pekanbaru dan Ibu Mahdar ernita selaku dosen UIN Suska maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah di desain guru ekonomi SMA Al-Huda Pekanbaru yaitu Ibu Sata 

Riani, S.Pd ekonomi ini termasuk dalam katagori valid dan layak 

digunakan dengan persentase valid oleh validator 1 sebesar 81% dan 

validator 2 sebesar 83%. 

Penilaian yang dilakukan oleh dua orang validator terhadap 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di desain guru 

ekonomi SMA Al-Huda Pekanbaru yaitu Ibu Sata Riani, S.Pd ekonomi ini 

mendapatkan skor penilaian akhir 73 dari validator 1 dan mendapatkan 

skor penilaian akhir 75 dari validator 2. 
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B. Saran 

Adapun sran-saran yang dapat peneliti sampaikan terkait dari 

penelitian yang berjudul Kemampuan Guru Ekonomi dalam Mendesain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) di SMA Al-Huda Pekanbaru 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai siswa yang ikut turut serta dalam pelaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajran (RPP) yang telah didesain dan disusun oleh 

guru, harus mampu menjadi peserta didik yang aktif ikut serta dalam 

segala proses pembelajaran yang telah disusun oleh guru sebelumnya. 

2. Sebagai guru hendaknya lebih terus meningkatkan kemampuan serta 

kreativitasnya dalam hal mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajran 

(RPP). 

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti faktor-

faktor atau kesulitan yang mungkin dihadapi guru selama mendesain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP). 
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